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“When we choose to love, we choose to move against fear, against alienation and 

separation. The choice to love is a choice to connect, to find ourselves in the other.” 

~ bell hooks 

Karya ini merupakan perwujudan rasa cinta kepada Cik San, 

Untuk Bapak, Ibu, dan teman-teman yang sudah saya anggap keluarga. 
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ABSTRAK 
 

Banyak medium untuk menceritakan kisah hidup seseorang, salah satunya 
menggunakan film dokumenter. Film dokumenter dapat menceritakan potret hidup 
seseorang, tidak hanya tokoh terkenal tetapi juga orang biasa yang kisahnya dianggap 
unik. Cik San (65) merupakan seorang lansia, hidup tanpa rumah nan jauh dari 
keluarga, yang saat ini tinggal di Pasar Loak kawasan Tamansari Shopping Center, 
Kota Salatiga. Tulisan ini memaparkan konsep penciptaan karya film dokumenter 
potret dengan gaya Cinéma Vérite (Cinema of Truth, sinema kebenaran) dan subjeknya 
adalah Cik San.  

 
Tulisan ini bertujuan untuk menampilkan kompleksitas Cik San sebagai 

seorang lansia hidup sebagai masyarakat kelas ekonomi ke bawah yang sangat kontras 
dengan background keluarga besarnya. Secara partisipatoris, filmmaker berusaha 
memetakan hal-hal yang menjadi keresahan Cik San sebelum kembali ke Temanggung. 
Sehingga kehadiran filmmaker dan. subjektivitasnya menjadi penting dalam 
berjalannya cerita pada film berjudul Cik San. Film ini hendak menguji seberapa jauh 
penerapan gaya Cinéma Vérite diterapkan pada karakter Cik San. 

 
Karakter Cik San sangat cocok disutradarai menggunakan gaya Cinéma Vérite. 

Karakternya yang senang bercerita langsung kepada filmmaker, dan bagaimana 
Kenyataan-kenyataan tentang hidupnya di Salatiga, mimpi untuk punya kios dan hidup 
mapan, serta respon keluarga temanggung ini memberikan sebuah bukti kebenaran. 
Ironi adalah kebenarannya. 
 
Kata kunci: Cinéma Vérite, Dokumenter potret, lansia, Keturunan Cina   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Meminjam refleksi Anne Shakka dalam buku auto-etnografi Cilik-Cilik 

Cina: Suk Gedhe Meh Dadi Apa? dimana ia mengidentifikasikan bahwa dirinya 

bukan orang Cina, tidak juga Orang Jawa, dan belum menjadi warga dunia, 

istilahnya identitas yang cair. Catatan ini menjadi ingatan penting untuk menilik 

kembali bagaimana posisi peranakan Cina di Indonesia berdasarkan pengalaman 

Anne sejak kecil. Dalam bukunya, Anne merasa menjadi Cina bukanlah sesuatu 

yang menyenangkan, ada banyak batasan-batasan diri yang tidak dapat ia lampaui 

karena ada kata ‘Cina’. Bertahun-tahun setelah era Orde Baru ternyata tidak 

menghilangkan rasisme masyarakat terhadap orang Cina. Stereotipe yang melekat 

misalnya: Cina selalu dikaitkan dengan kelas menengah ke atas, orang kaya, 

pengusaha, pintar dalam ekonomi. Apalagi sebagai orang Cina dari Temanggung, 

selalu dikaitkan dengan pengusaha Tembakau. Padahal jika dilihat dari perspektif 

relasi-kuasa sejak era pasca kolonial, dalam berbagai aspek kehidupan selain 

bidang ekonomi, orang Cina berada dalam posisi minoritas yang ditempatkan 

sebagai korban (Shakka, 2019: 118). Bertolak dari keresahan personal Anne, 

kemudian muncul pertanyaan: bagaimana apabila seorang keturunan Cina memilih 

jalannya sendiri tanpa batasan-batasan yang mengekangnya? Jika bisa, sejauh mana 

keluarga akan menerima kondisinya? 

 

Selain menggunakan metode auto-etnografi, kisah hidup seseorang dapat 

dituturkan menggunakan medium film dokumenter potret. Dokumenter potret 

merupakan representasi kisah pengalaman hidup seorang tokoh terkenal maupun 

masyarakat biasa yang riwayat hidupnya dianggap hebat, menarik, unik, atau 

menyedihkan (Ayawaila, 2008: 45). Dokumenter Potret ini hendak mengangkat 
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kisah seorang lansia yang harapannya bisa memberikan gambaran tentang kondisi 

seorang keturunan Cina Temanggung yang telah memilih jalan hidupnya sejak 

masa mudanya. Cik San (65) merupakan seorang lansia, hidup tanpa rumah nan 

jauh dari keluarga, yang saat ini tinggal di Pasar Loak kawasan Tamansari 

Shopping Center, Kota Salatiga. Cik San memilih jalan hidup  untuk bekerja di 

Jakarta, meninggalkan rumah dan keluarga di Temanggung sejak umur 20 tahun. 

Pekerjaan pertama yang ia pilih adalah sebagai penyanyi di klub malam. Ia perlahan 

bertransformasi menjadi seorang perempuan, dan mengganti nama dari Atek 

menjadi Ayu Lolita. Sejak di Jakarta, hidupnya berpindah-pindah dan selalu 

berganti nama. Nama “San” ia pilih sebagai sapaan akrab di Salatiga. Untuk saat 

ini, Cik San merasa dirinya hidup di dua alam (laki-laki dan perempuan), bukan 

lagi transpuan, melainkan non-biner, yakni Identitas gender yang tidak spesifik 

merujuk pada laki-laki atau perempuan. 

 

Kontras dengan sapaan “Cik” yang melekat dengan darah dagingnya, ia 

tidak bermata sipit dan membiarkan kulit putihnya pudar. Perawakannya seperti 

orang Jawa, berkulit coklat dan berbahasa Jawa sangat fasih. Alih-alih 

menunjukkan identitas Cina-nya, Ia turut melebur dengan masyarakat Jawa kelas 

menengah di Salatiga. Masyarakat banyak menyapanya dengan “Pak San” 

“Santoso” dan “Om”, walaupun sikap dan perilakunya lemah lembut seperti 

perempuan. Pada akhirnya Cik San tidak terlalu memusingkan sapaan maupun 

penilaian masyarakat atas dirinya. Baginya, permasalahan penerimaan identitas 

gendernya di masyarakat sudah selesai.  

 

Dua puluh tahun Cik San tidak pulang ke Temanggung dan hidup dengan 

cara yang prihatin. Ia tidak memiliki tempat tinggal yang layak dan aman. Sehari-

harinya Cik San bekerja memungut sampah door-to-door, memilahnya, kemudian 

menjualnya. Dengan sistem kepercayaan yang dianutnya, ia menganggap bahwa 
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cara hidupnya di Salatiga adalah penebusan dosa atas masa lalunya di Jakarta, 

ketika ia masih bekerja sebagai wanita malam. Bertahun-tahun hidup jauh dari 

keluarga kandungnya dan hanya kembali ketika masa tahun baru Imlek, keberadaan 

Cik San ini tidak diketahui oleh keluarga kandungnya. Ia merahasiakannya agar 

keluarga tidak mengkhawatirkan kondisinya.  Sehingga di tahun 2022 ini, Cik San 

berencana untuk memiliki kios pribadi di sekitar pasar loak. Kios ini hendak ia 

gunakan untuk berjualan sekaligus menjadi tempat tinggal pribadinya. Selain 

menjadi tempat tinggal pribadi, Cik San hendak memfungsikan rumah sebagai 

tempat agar keluarganya dapat berkumpul.  

 

Film ini menyajikan peristiwa sederhana dan bersifat keseharian. Melalui 

karakter Cik San yang senang bercerita, mudah bersosialisasi dan memiliki 

mobilitas yang tinggi, film ini menggunakan gaya Cinéma Vérité. Dengan 

menggunakan gaya Cinéma Vérité, filmmaker tidak menyajikan kenyataan (truth) 

secara observasional melalui aktivitasnya sehari-hari, namun juga menghadirkan 

kedalaman karakter melalui respon spontan dan keresahan-keresahannya yang 

diceritakan langsung oleh Cik San kepada filmmaker. Harapannya, film ini dapat 

menyajikan dokumenter potret yang tidak rentan diobjektifikasi, tetapi menjadi 

wacana baru dalam melihat kompleksitas hidup seorang lansia keturunan Cina yang 

ingin bersatu kembali dengan keluarga. Walaupun tidak ada batasan-batasan yang 

mengekangnya namun Cik San menemui konflik batin yang lain. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan karya ini didapatkan dari empirik perjalanan riset ketika 

tengah mengerjakan karya instalasinya dalam program workshop Yayasan 

Biennale Yogyakarta, berjudul Soping San Laura (Lanang ora Wedhok ora). 

Namun perjalanan risetnya pada isu identitas gender trans dan non-biner sudah 

dilakukannya dan dialami sejak kecil. Pengalaman menjadi non-biner ini 
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mengantarkan pada perjalanan bertemu Mimzy, adik angkat Cik San, dan 

kemudian dipertemukan dengan Cik San. Tahun 2021, Riskya Duavania bersama 

Mimzy berkolaborasi untuk membuat karya tentang dunia fiktif seorang trans non-

biner. Subjeknya adalah Cik San. Karyanya berjudul Soping San Laura, 

dipamerkan di Taman Budaya Yogyakarta, dalam rangkaian pameran Asana Bina 

Seni Laura (tersedia dalam website interaktif www.sopingsanlaura.space). Ide 

untuk melanjutkan projek Soping San Laura dan riset tentang Cik San berkembang 

menjadi film pendek, namun tidak lagi kolaborasi dengan Mimzy, dan projek ini 

lebih berfokus pada relasi Cik San dengan keluarganya. 

 

Ide untuk membuat film bergaya Cinéma Vérité dengan tema sosial aktivisme 

ini asalnya dari filmmaker favorit: Kazuhiro Soda dan Agnes Varda. Pendekatan 

Kazuhiro Soda dalam pembuatan film dokumenter selalu intim. Ia selalu setia 

dengan subjek yang diikutinya, dan senantiasa menunggu momen-momen tersebut 

untuk terjadi, ketimbang mengintervensi subjek untuk melakukan banyak aksi yang 

diinginkan. Kazuhiro mengintervensi subjek dengan menanyakan pertanyaan-

pertanyaan yang mampu menjelaskan konteks isunya. Kemudian teknik 

pengambilan gambar serta penyusunan cerita akan sangat terinspirasi dari Agnes 

Varda. Agnes Varda banyak menggunakan handycam, sehingga subjek dan 

filmmaker tidak terlalu berjarak. Kedua filmmaker tidak terlalu kaku dan saklek 

dalam menggunakan gaya dokumenter Cinéma Vérité, creative storytelling-nya 

tetap ada, dan terkadang tampak seperti visual essay documentary. 

 

Bertolak dari keresahan pribadi dan referensi-referensi film yang pernah 

dibuat sebelumnya, tercetuslah ide untuk membuat dokumenter potret bergaya  

Cinéma Vérité menampilkan dinamika relasi keluarga, pekerjaan, dan kehidupan 

sosial seorang non-biner lansia di tengah cita-citanya untuk merealisasikan 

kiosnya. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan film dokumenter dengan judul “Cik San” ialah:  

1. Menghadirkan program film dokumenter yang membicarakan tentang 

bagaimana lansia keturunan Cina menjalani masa tuanya dan masih berjuang 

untuk kehidupan yang lebih mapan. 

2. Menghadirkan tayangan visual dokumenter potret bergaya Cinéma Vérité 

 

Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya film dokumenter ini ialah:  

1. Mendapat pengetahuan baru tentang cara lansia keturunan Cina hidup seorang 

diri di masa tua di luar rumah singgah seperti panti jompo atau panti sosial 

lainnya. 

2. Mendapatkan tontonan film dokumenter potret yang mengikuti kehidupan 

subjek dengan gaya Cinéma Vérité 

 

D. Tinjauan Karya 

1. Dulhaji Dolena 

Judul   : Dulhaji Dolena 

Tahun produksi  : 2020 

Negara produksi  : Indonesia, Pekalongan 

Durasi   : 27 menit 

Sutradara   : Anita Reza Zein  
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Gambar 1. 1 Still film Dulhaji Dolena 

Sumber: https://www.anitarezazein.com/dulhaji-dolena/ (diakses pada 1 Mei 2022) 
 

Film ini menceritakan Dulhaji Dolena, warga desa Api-Api, Pekalongan, 

Jawa Tengah yang memilih untuk tetap tinggal di kawasan Rob walaupun harus 

berurusan dengan kondisi alam yang tak menentu. Sehari-harinya, Dulhaji 

bekerja sebagai penjual rujak keliling dan badut acara di desa. Dengan mengikuti 

pergerakannya berkeliling desa menjual rujak, penonton akan melihat fenomena 

banjir rob di Pekalongan dan kondisi masyarakat yang masih menetap di sana 

karena keterbatasan ekonomi. Dengan menggunakan Cinéma Vérité, film ini 

dikemas dengan cerita yang menyenangkan dan bersifat keseharian. 

 

Film dokumenter pendek ini memiliki kesamaan gaya dan genre dengan 

film Cik San, yakni gaya Cinéma Vérité dan genre potret pribadi character driven 

story. Dulhaji dan Cik San sama-sama memiliki profesi yang mengharuskan ia 

berkeliling dan mobilitas ini memberikan visual ruang kota di dalam filmnya. 

Dulhaji dan Cik San sama-sama menampilkan dinamika keseharian sebagai 

kompleksitas yang dihadapi karakter, alih-alih mendramatisasi kesulitan ekonomi 

untuk memberikan kesan pity-point (kasihan/prihatin) pada penonton. Perbedaan 

kedua film terletak pada goals cerita dan tema sosialnya: Dulhaji Dolena fokus 

pada permasalahan lingkungan dan cara Dulhaji mengantisipasinya, sedangkan 
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Cik San fokus pada goals pribadi, dan hasrat untuk bertemu keluarganya dengan 

cara menyewa kios. 

 

2. PEACE 

Judul   : Peace 

Tahun produksi  : 2010 

Negara produksi  : Jepang, Korea Selatan, Amerika Serikat 

Durasi   : 75 menit 

Sutradara   : Kazuhiro Soda 

 

 
Gambar 1. 2 Still film Peace 

Sumber: Dafilms (Diakses pada Juni 2021) 

 

Film dokumenter ini merupakan dokumenter visual esai dengan gaya  

Cinéma Vérité yang mengangkat cerita tentang kehidupan manusia-manusia dan 

kucing peliharaannya untuk membicarakan relasi kehidupan dan kematian di 

Kota Okayama, Jepang. Film ini mengikuti Toshio Kashiwagi yang bekerja 

memberikan layanan taksi terjangkau untuk orang difabel dan orang tua, dan 

istrinya, Hiroko Kashiwagi yang bekerja sebagai perawat. Kucing dihadirkan 

sebagai metafora dari proses kehidupan itu sendiri. 
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Perbedaannya dari film Cik San, Peace mengikuti karakter lebih dari satu, 

dengan bentuk esai. Kemiripannya terletak pada gaya Cinéma Vérité dan 

sinematografi yang intim dengan subjeknya. Film Cik San membiarkan subjek 

interaktif dengan filmmaker walaupun tidak menghilangkan peristiwa 

observasional yang hadir secara spontan. Detail-detail keseharian ini seringkali 

didapatkan hanya dengan menunggu momen terjadi begitu saja tanpa intervensi 

dari filmmaker. Sehingga pergerakkan kamera selalu handheld dan terkadang 

terdapat shaky yang tak bisa dihindari. 

 

3. Denok & Gareng 

Judul   : Denok & Gareng 

Tahun produksi  : 2012 

Negara produksi  : Indonesia 

Durasi   : 89 menit 

Sutradara   : Dwi Sujanti Nugraheni 

 

 
Gambar 1. 3 Still film Denok & Gareng 

Sumber: Arsip Forum Film Dokumenter (Diakses pada Juni 2021) 

 

Film Denok & Gareng mengamati dinamika kehidupan sehari-hari 

pasangan suami istri bernama Denok & Gareng beserta keluarga mereka. Latar 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 9 

belakang konflik dimulai ketika Ayah Gareng pergi bertahun-tahun yang lalu, 

meninggalkan segunung hutang di belakangnya. Dengan berbagai cara, Denok 

dan Gareng berjuang untuk hidup mereka dan keluarganya terutama untuk 

mengasuh dua adik kecil dan seorang anak Gareng bernama Frida. Kehidupan 

semakin kompleks ketika Soesan, adik Gareng, berakhir di rumah sakit setelah 

kecelakaan sepeda motor dan hutang mereka semakin menumpuk. 

 

Berbeda dengan film Cik San, film ini menggunakan gaya observasional. 

Kesamaannya terletak pada penggunaan bentuk naratif dan struktur cerita 

kronologis. Film Cik San terinspirasi dari struktur cerita pada film Denok & 

Gareng. Karakter sama-sama dihadapkan dengan kompleksitas hidup dengan 

layer masalah yang berbeda-beda namun masih bisa dinikmati sebagai satu 

kesatuan cerita yang utuh.  
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